BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif dalam meningkatkan moralitas
keagamaan masyarakat sekitar dilakukan melalui pendekatan kultural dan
pendidikan formal. Pendekatan kultural ini dilakukan dengan mengadakan
kegiatan seperti Haul KH. Bishri Syansuri, HUT PP. Mamba’ul Ma’arif,
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), pengajian selasa dan malam ahad pon.
Dengan kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan terjalin komunikasi antara
masyarakat dan pihak pondok pesantren, sudah seyogyanya pesantren dan
masyarakat harus ada komunikasi yang efektif untuk keberlangsungan semua
program dan kegiatan yang dicanangkan oleh pesantren. Selain melaui
pendekatan kultural, pondok pesantren juga melakukan transformasi nilai-nilai
moralitas melalui pendidikan formal, yakni MAN, MTsN, MAMM, MTsMM,
Madrasah Diniyah dan LBAI (Lembaga Bahasa Arab Inggris). Hal tersebut
menurut peneliti menandakan bahwa ada upaya konkrit dari pondok pesantren
dalam meningkatkan moralitas keagamaan masyarakat sekitar.

2. Peran Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif di tengah kehidupan masyarakat
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desa Denanyar sangatlah besar. Yakni peran sebagai agent of development,
agent of social change, sebagai pengembang ekonomi dan kesehatan
masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan adanya Balai Pengobatan (BP) yang
disediakan untuk santri dan masyarakat umum. Di sini masyarakat dan santri
dapat berobat dengan harga yang sangat terjangkau, tentunya tanpa
mengesampingkan kualitas obat yang diberikan. Balai Pengobatan ini berada
di bawah pimpinan Yayasan Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif tentunya.
Terkadang dari BP melakukan kerjasama dengan Dinas untuk sosialisasi
tentang bahaya nyamuk berdarah, pengobatan gratis untuk mata, sunatan

massal, dan lain sebagainya.

B. Saran
Dari penelitian yang dilakukan penulis memiliki beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif
a. Santri pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif hendaknya lebih dapat
memberikan contoh mengenai ritual keberagamaan, misalnya disiplin dalam
melaksanakan shalat fadhu berjama’ah.
b. Santri pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif hendaknya lebih meningkatkan
interaksi dengan masyarakat terutama dengan masyarakat sekitar agar

hubungan antara keduanya semakin akrab.
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2. Bagi masyarakat sekitar pondok pesantren
a. Intensitas masyarakat dalam berkumpul dan bersosialisasi lebih ditingkatkan
agar terjalin komunikasi yang baik antar sesama masyarakat.
b. Masyarakat hendaknya mulai akrab dengan kegiatan kerohanian yang
diadakan baik oleh takmir masjid atau dari pondok pesantren agar ilmu
pengetahuan dan agamanya lebih matang dalam menghadapi segala

persoalan yang ada di masyarakat.



